BAB 111
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja sosial
dan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan. Adapun variabel bebas adalah
lingkungan kerja sosial (X1) yang terdiri atas dimensi hubungan kerja karyawan
dengan atasan dan hubungan kerja karyawan dengan rekan kerja, kemudian
kepuasan kerja (X2) yang terdiri dari 1) Pay, 2) Promotion oppotunity, 3) The work
itself, 4) Supervision, 5) Coworkers. Masalah penelitian yang merupakan variabel
terikat yaitu loyalitas karyawan (Y) dengan dimensi yang terdiri dari 1) Emotional
loyalty, 2) Moral loyalty, 3) Continued loyalty.

Penelitian ini dilakukan di PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa dengan objek
penelitian pada karyawan dan HRM di PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa tentang
pengaruh lingkungan kerja sosial dan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan.
Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang dari satu tahun, maka metode yang
digunakan yaitu cross sectional method. Menurut Umar (2008) metode penelitian
cross sectional yaitu penelitian dengan cara mempelajari objek dalam kurun waktu
tertentu (tidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang) dalam penelitian
yang menggunakan metode ini, informasi dari sebagian populasi dikumpulkan
langsung kejadian secara empirik dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari
sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti di lapangan (Sekaran 2014).
Penelitian ini dilakukan dalam satu kurun waktu dari bulan september 2019 sampai

november 2019 sehingga penelitian ini merupakan one-shot atau cross sectional.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014:24). Tujuan adanya metode
penelitian adalah untuk memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaimana
langkah-langkah penelitian yang dilakukan, sehingga permasalahan dapat

terpecahkan.
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3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan pada variabel-variabel yang akan diteliti maka jenis penelitian
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu jenis penelitian deskriptif verifikatif.
Menurut Sugiyono, (2015:208) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-
persoalan mengenai fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik fenomena
sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variabel dalam
suatu fenomena. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sfiat populasi atau
daerah tertentu. Penelitian verivikatif adalah jenis penelitian yang dilaksanakan
untuk menguji kebenaran ilmu-ilmu (pendidikan) yang telah ada, berupa konsep,
prinsip, prosedur, dalil maupun praktek pendidikan itu sendiri (Sumardi Suryabrata,
2012:76).

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu penelitian deskriptif dan
verivikatif maka metode yang digunakan adalah explanatory survey. Menurut
Kerlinger dalam Sugiyono (2014:80) metode explanatory survey adalah:

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan
hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini bersumber pada satu
konstruk yaitu loyalitas karyawan variabel laten dengan empat variabel atau
dimensi beserta indikator-indikatornya.Secara rinci operasionalisasi variabel dapat
dilihat pada Tabel 3.1 berikut.
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TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL
Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
Lingkungan  Lingkungan  Hubungan  Atasan mampu Tingkat Interval 1
kerja sosial kerja sosial kerja bersikap ramah keramahan
(X1) adalah semua karyawan kepada atasan kepada
keadaan yang dengan karyawan bawahan
terjadi yang  atasan
berkaitan
dengan
hubungan
kerja, baik
hubungan
dengan atasan
maupun
hubungan
sesama rekan
kerja, ataupun
hubungan
dengan
bawahan
Sedarmayanti
(2011:24)
Atasan Tingkat Interval 2
memberi kepercayaan
kepercayaan ~ atasan kepada
kepada karyawan
karyawan dalam
dalam pemecahan
masalah
pemecahan
masalah
Hasil kerja Tingkat atasan Interval 3
karyawan menghargai
selalu dihargai hasil  kerja
oleh atasan karyawan
Atasan Tingkat Interval 4
bersedia kebersediaan
membantu atasan
karyawan membantu
dalam karyawan
menyelesaikan %agag/nelesaikan
masal_ah masalah
pekerjaan pekerjaan
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
Atasan Tingkat Interval 5

memberikan ~ memberikan
motivasi untuk motivasi untuk
bekerja lebih Pekerja  lebih
giat glat

Hubungan Saling Tingkat saling Interval 6
kerja karyawan membantu disaat membantu
dengan rekan karywan lain disaat

kerja mendapat karyawan lain
kesulitan dalam mendapat
kesulitan
menyelesaikan  menyelesaikan
pekerjaan pekerjaan
Mampu Tingkat Interval 7

memberikan kemampuan
saran saat terjadi memberi saran

maslah saat terjadi
pekerjaan masalah
pekerjaan
Mampu Tingkat Interval 8

berkomunikasi  kemampuan
dengan baik berkomunikasi
antar rekan kerja antar rekan

kerja
Mampu Tingkat Interval 9
berdiskusi kemampuan

dengan baik berdiskusi
antar rekan kerja dengan  baik
antar rekan

kerja
Mampu  saling Tingkat Interval 10
menghormati kemampuan
perbedaan saling
pendapat menghormati

perbedaan

pendapat
Mampu bekerja Tingkat Interval 11
sama  dengan kemampuan
baik dalam bekerja sama
menyelesaikan dengan  baik
pekerjaan dalam

menyelesaikan

pekerjaan
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
Kepuasan Kepuasan Pay Karyawan Tingkat Interval 12
Kerja (X2) kerja (Gaji) menerima gaji  kesesuaian gaji
merupakan sesuai dengan  yang diterima
suatu kondisi jabatan kerja karyawan
perasaan den_gan jabatan
positif tentang kerja
pekerjaan
seseorang
yang
merupakan
hasil dari
sebuah
evaluasi
karakteristik
Robbins &
Judge, (2015)
Karyawan Tingkat Interval 13
menerima  gaji kesesuaian gaji
sesuai  dengan yang diterima
waktu yang telah karyawan
ditetapkan dengan waktu
organisasi yang telah
ditetapkan
organisasi
Karyawan Tingkat Interval 14
menerima  gaji kesesuaian gaji
sesuai  dengan yang telah
masa kerja diterima
karyawan
dengan masa
kerja di
organisasi
Gaji yang Tingkat Interval 15
diterima  dapat kecukupan gaji
mencukupi dengan
kebutuhan kebutuhan
Gaji  karyawan Tingkat Interval 16
sudah sesuai kesusaian gaji
dengan dengan UMR
peraturan
pemerintah
Promotion Kesesuaian Tingkat Interval 17
(Promosi) promosi dengan promosi

Farhan Maulana, 2020

prestasi kerja ~ karyawan

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA SOSIAL DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP LOYALITAS
KARYAWAN PT. REZEKI JAYA MAKMUR SENTOSA DI CIAMIS

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



62

Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7

sesuai dengan
prestasi kerja

Kesesuaian Tingkat Interval 18
penawaran kesesuaian
promosi dengan promosi
lama bekerja dengan lama
bekerja
karyawan

Kesesuaian Tingkat Interval 19
promosi dengan kesesuaian
latar  belakang promosi

pendidikan dengan latar
belakang
pendidikan
karyawan
The work itself Kesesuaian Tingkat Interval 20
(Pekerjaan itu pekerjaan kesesuaian
sendiri) dengan keahlian pekerjaan
karyawan dengan
keahlian
karyawan
Karyawan Tingkat Interval 21
mampu kemampuan

bertanggung karyawan
jawab terhadap dalam

pekerjaan bertanggung
jawab terhadap
pekerjaan
Adanya fasilitas- Tingkat Iterval 22
fasilitas ketersedian
pendukung fasilitas
dalam pekerjaan pendukung
dalam
pekerjaan
Kesesuaian Tingkat Interval 23
pekerjaan kesesuaian
dengan pekerjaan
keinginan dengan
karyawan keinginan
karyawan
Kesesuaian Tingkat Interval 24
pekerjaan kesesuaian
dengan latar pekerjaan
belakang dengan latar
pendidikan belakang
pendidikan
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
Supervision  Atasan Tingkat Interval 25
(Penyelia) memberikan intensitas
pengawasan pimpinan
kepada memberikan
karyawan pengawasan
kepada
karyawan
Atasan Tingkat Interval 26
memberikan intensitas
motivasi kepada pimpinan
karyawan memberikan
motivasi
kepada
karyawan
Atasan Tingkat Interval 27
membimbing ~ kemampuan
karyawan dalam pimpinan
melakukan membimbing
pekerjaan karyawan
dalam
melakukan
pekerjaan
Atasan Tingkat Interval 28
mendengarkan  kemampuan
pendapat pimpinan
karyawan mendengarkan
pendapat
karyawan
Cowokers Karyawan Tingkat Interval 29
(Rekan kerja) mampu bekerja kemampuan
sama  dengan karyawan
rekan kerja untuk  dapat
bekerja sama
dengan rekan
kerja
Karyawan Tingkat Interval 30
mampu kemampuan
bersaing secara karyawan
sehat  dengan untuk  dapat
rekan kerja bersaing secara
sehat dengan
rekan kerja
Karyawan Tingkat Interval 31
mampu  saling kemapuan
menghormati karyawan
dalam bekerja  untuk  saling
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
menghormati
dalam bekerja
Karyawan Tingkat Interval 32
mampu  saling kemampuan
menghargai karyawan

pendapat dalam untuk  saling
memecahkan menghargai

masalah pendapat
pekerjaan dalam
memecahkan
masalah
pekerjaan
Loyalitas Banyak hal Emotional Berkorban untuk Tingkat Interval 33
Karyawan (Y) yang loyalty kepentingan pengorbanan
menyebabkan (Loyalitas perusahaan dari karyawan
seorang emosional) pada _ untuk
karyawan tidak ke%er:jt-mgan perusahaan
pribadi
::)oeﬁlsgr?g:n di Bersedia Tingkat Interval 34
: melakuan kerja kesedian
antgranya lembur  dalam bekerja lembur
ketidak menyelsaikan  untuk
sanggupan pekerjaan menyelsaikan
perusahaan pekerjaan
menjaga Mampu bertahan Tingkat Interval 35
kenyamanan meski kesetian
kerja dan tidak perusahaan karyawan
adanya dalam masa sulit terhadap
transparansi. perusahaan
Hal-hal seperti Moral loyalty Menawarkan  Tingkat Interval 36
kurang (Loyalitas perusahaanya  kebanggaan
diperhatikan moral) kepada karyawan
pelanggan dan terhadap
Ezigzghaan masyarakat perusahaan
umum
dianggap tidak Giat pada saat Tingkat Interval 37
penting. bekerja kesungguhan
karyawan
dalam bekerja
Ikut serta dalam Tingkat Intrval 38
kegiatan- kesediaan
kegiatan karyawan
perusahaan dalam
mengikuti
kegiatan
perusahaan
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
Selalu hadir Tingkat Interval 39
untuk bekerja  kehadiran
karyawan
ditempat kerja
Selalu  datang Tingkat Interval 40
ditempat  kerja ketepatan
dengan tepat waktu  untuk
waktu bekerja
Dapat  bekerja Tingkat Interval 41
keras untuk bekerja keras
menyelesaikan  dalam
pekerjaan menyelsaikan
pekerjaan
Tidak Tingkat Interval 42
berbohong atau kejujuran sikap
mencuri karyawan
Mampu menjaga Tingkat Interval 43
dan merawat perasaan
properti atau memiliki
peralatan kerja
perusahaan
Continued Memberikan Tingkat Interval 44
loyalty saran-saran kepercayaan
(Loyalitas untuk perbaikan terhadap
berkelanjutan) perusahaan perusahaan
Berkeyakinan  Tingkat Interval 45
tinggi akan masa keyakinan
depan yang baik akan masa
bersama depan  yang
perusahaan baik bersama
perusahaan
Pekerjan saat ini Tingkat Interval 46
yakin keyakinan
merupakan terhadap
pilihan terbaik  pekerjaan saat
ini
Mentaati Tingkat Interval 47
peraturan yang kepatuhan
berlaku karyawan
diperusahaan terhadap
tanpa perlu aturan
pengawasan
yang ketat

Farhan Maulana, 2020

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA SOSIAL DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP LOYALITAS
KARYAWAN PT. REZEKI JAYA MAKMUR SENTOSA DI CIAMIS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



66

Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
1 2 3 4 5 6 7
Brsedia Tingkat Interval 48
mengikuti kesediaan
arahan yang karyawan
diberikan atasan untuk
mengikuti
arahan atasan
Mendukung Tingkat Interval 49
perusahaan dukungan
untuk perusahaan
mewujudkan untuk
target mewujudkan
pencapaian kerja target
yang telah pencapaian
ditetapkan kerja yang
telah
ditetapkan

Sumber: Berdasarkan hasil pengolahan data, referensi buku dan jurnal

3.2.3 Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam
dua kelompok data yang dapat diperoleh baik secara langsung (data primer)
maupun tidak langsung (data sekunder).
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari tangan pertama untuk analisis
berikutnya untuk menemukan solusi atau masalah yang diteliti (Sekaran,
2014).
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh para peneliti, data yang
diterbitkan dalam jurnal statistik dan lainnya, dan informasi yang tersedia dari
sumber publikasi atau nonpublikasi di dalam atau luar organisasi, semua yang
berguna bagi peneliti (Sekaran, 2014). Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data dari perusahaan PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa tentang profil
perusahaan, jumlah karyawan, dan data-data lainnya yang berkaitan dengan

objek penelitian.

Farhan Maulana, 2020

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA SOSIAL DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP LOYALITAS
KARYAWAN PT. REZEKI JAYA MAKMUR SENTOSA DI CIAMIS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



67

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Data Jenis Data Sumber Data
1 Data turnover Sekunder HRD PT. Rezeki Jaya
Makmur Sentosa
2 Data kehadiran Sekunder HRD PT. Rezeki Jaya
karyawan Makmur Sentosa
3 Data keterlambatan Sekunder HRD PT. Rezeki Jaya
karyawan Makmur Sentosa
4 Tanggapan responden Primer Kuesioner
tentang lingkungan
kerja sosial
5 Tanggapan responden Primer Kuesioner
tentang kepuasan kerja
6 Tanggapan responden Primer Kuesioner
tentang loyalitas
karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan data 2018

3.2.4 Populasi dan Sampel
3.2.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, berupa orang, kejadian,
nilai ataupun hal-hal yang terjadi. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Kegiatan
pengumpulan data merupakan langkah penting untuk mengetahui karakteristik
populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian (Sugiyono
2014:148).

Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek tersebut. seorang peneliti harus menemukan secara jelas mengenai

sasaran penelitiannya yang disebut dengan populasi sasaran (target population),
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yaitu populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa yang berukuran 36 orang
yang terdiri dari, kepala kantor, manajer pengawasan lapangan, manajer pemasaran,

manajer SDM, dan pegawai lapangan, seperti terlihat di Tabel 3.3

TABEL 3.3
BIDANG PEKERJAAN PT. REZEKI JAYA MAKMUR SENTOSA

No Jabatan Jumlah
1 Pengawasan lapangan 5
2 Pemasaran 2
3 Manajer SDM 2
4 Pegawai lapangan 27

Total 36

Sumber: Kepala HRD PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa

3.2.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki, atau
didefinisikan sebagai populasi dalam bentuk mini (miniatur population) (Arifin,
2011). Menurut Sujarweni (2015:81) sampel adalah sejumlah karakteristik yang
dimiliki oleh popilasi yang digunakan untuk penelitian. Sebagian dari populasi yang
diambil dengan menggunkan cara-cara tertentu. Sampel harus mampu mewakili
dan representatif, maka setiap subjek di dalam populasi diupayakan memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sebuah sampel.

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
penelitian populasi atau sensus, karena sampel diambil dari seluruh populasi yang
dinamakan sampel jenuh. Sampel jenuh menurut Sugiyono (2014:156)

Sampling jenuh adalah teknik penarikan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, yakni kurang dari 50 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lainnya
adalah sampel jenuh atau sensus, yaitu semua anggota populasi dijadikan
sampel.

Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu dengan mengambil

seluruh jumlah karyawan PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa dengan ukuran sampel

berukuran 36 orang.
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3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data agar
dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Langkah pengumpulan data sangat
menentukan proses dan penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,
makalah, skripsi, tesis, disertasi, jurnal, situs web-site, maupun majalah untuk
memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan variabel yang diteliti mengenai lingkungan kerja
sosial dan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan.

2. Dokumentasi, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Peneliti mengkaji catatan ataupun laporan tahunan dari berbagai perusahaan
sejenis yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

3. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara berkomunikasi dengan bagian sumber daya manusia di PT. Rezeki
Jaya Makmur Sentosa.

4. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Pernyataan Angket yang di sebar kepada responden harus sesuai dengan
variabel yang akan diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada
karyawan PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa.

3.2.6 Rancangan Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Data dapat menentukan mutu dari hasil penelitian, oleh karena itu data perlu
diuji. Untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen pengumpulan data yang
akan disebar, perlu dilakukan tahap pengujian berupa pengujian validitas dan
reliabilitas. Kebenaran data dapat dilihat dari instrumen pengumpulan data.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan
reliabel.
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Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk menjamin bahwa terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat
ketepatan alat pengumpulan data yang dilakukan. Uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu software computer

program SPSS 25.0 for windows.

3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya

apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan
diukur (Arifin, 2011:81). Menurut Arikunto (2010:115) bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah.

Kevalidan suatu instrumen dihitung menggunakan rumus product moment,

yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

= nEXN-CXIY)
VInXx2- (EZx)2H{nYY2-(ZY)?}
(Arikunto, 2010:224)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

¥X  =Jumlah skor dalam distribusi X
YY  =Jumlah skor dalam distribusi Y
¥X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
~Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
Setiap nilai korelasi mengandung tiga makna yaitu 1) tidak adanya korelasi,

2) arah korelasi, 3) besarnya korelasi (Sanusi, 2013).
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Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi
sebagai berikut:

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika r4;¢yng
lebih besar Ttabel (rhitung > Ttabel)-

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika

Thitung 1€DIN kecil atau sama dengan dari 7egpe; (Thitung < Teabel)-

Perhitungan validitas item instrument dilakukan dengan bantuan program
SPSS (Statistical product for Service Solution) 25.0 for windows. Pengujian
validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk
mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya terukur. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah validitas dari
instrumen loyalitas karyawan sebagai variabel konstruk. menunjukkan bahwa
item-item pertanyaan dalam kuesioner valid karena skor rmiung lebih besar jika
dibandingkan dengan riaber yang bernilai 0,339. Nilai ini didapatkan dari df = n-2
pada taraf signifikansi 5%. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut

ini:
TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA
SOSIAL (X1)
No. Pernyataan Mhitung  Frabel Keterangan

Hubungan kerja karyawan dengan atasan

1.  Atasan bersikap ramah kepada bawahan 0,553 0,339 Valid

2.  Atasan percaya kepada karyawan dalam

pemecahan masalah 0,477 0,339 Valid

3. Atasan selalu menghargai hasil kerja

0,735 0,339 Valid
karyawan

4.  Atasan selalu bersedia membantu karyawan

dalam menyelesaikan masalah pekerjaan 0,666 0339 Valid

5. Atasan selalu memberikan motivasi kepada

karaywan untuk bekerja lebih giat 0,595 0,339 Valid

Hubungan kerja karyawan dengan rekan kerja
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No. Pernyataan Mhitung  Trabel  Keterangan
6. Saya membantu karyawan !aln saat aQa 0653 0,339 valid
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan
7. Saya mampu memberi saran saat terjadi .
: 0,578 0,339 Valid
masalah pekerjaan
8. Say.a mampu berkomunikasi antar rekan 0.802 0,339 valid
kerja
9. Saya mampu berdiskusi dengan baik antar 0.442 0339 valid
rekan kerja
10. S li h ti
aya mampu saling menghormati 0651 0339 valid
perbedaan pendapat
11. Saya mampu bekerja sama dengan baik 0,601 0.339 valid

dalam menyelesaikan pekerjaan

Pengolahan data, 2019

Berdasarkan Tabel 3.4 pada instrumen lingkungan kerja sosial dapat

diketahui bahwa nilai rhitung tertinggi terdapat pada dimensi hubungan kerja karyawa

dengan rekan kerja dengan item pernyataan nomor 8, yaitu Ssaya mampu

berkomunikasi antar rekan kerja dengan nilai 0,802. Sedangkan nilai rnitung terendah

terdapat pada dimensi hubungan kerja karyawa dengan rekan kerja dengan item

pernyataan nomor 9, yaitu saya mampu berdiskusi dengan baik antar rekan kerja

dengan nilai 0,442. Berikut ini Tabel 3.5 mengenai hasil uji validitas variabel

kepuasan kerja karyawan pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel X2:

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL KEPUASAN KERJA (X2)
No. Pernyataan Mitung ltabel  Keterangan
Pay (Gaji)
1. Saya menerima gaji sesuai dengan jabatan )
y IMa gaji sestal dengan | 0517 0339  Valid
kerja
2. S i ji id kt
aya menerima gaji sesuai dengan waktu 0.508 0,339 Valid

yang telah ditetapkan organisasi
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No. Pernyataan Mitung Ttabel  Keterangan

3. Say_a m_enerlm_a ggjl sesuai dengan masa 0423 0339 valid
kerja di organisasi

4. Gaji yang saya terima dapat mencukupi 0,781 0,339 valid
kebutuhan

5.  Gaji yang saya terima sesuai dengan UMR 0,719 0,339 Valid

Promotion (Promosi)

6. Pro_m03| karyawan sesuai dengan prestasi 0,562 0,339 valid
kerja

7. Promosi sesuai dengan lama bekerja 0,695 0339 valid
karyawan

8. Prom_0§| sesuai dengan latar belakang 0,535 0,339 valid
pendidikan karyawan

The work itself (Pekerjaan itu sendiri)

9. Pekerjaan sesuai dengan keahlian saya 0,632 0,339 Valid

10. Saya mampu bertanggung jawab terhadap 0386 0,339 valid
pekerjaan

11. Ketergedlan fasilitas pendukung dalam 0750 0.339 valid
pekerjaan

12. Pekerjaan sesuai dengan keinginan saya 0,566 0,339 Valid

13. Peke_rje_lan sesuai dengan latar belakang 0,551 0,339 valid
pendidikan

Supervision (Pengawasan)

14. Pimpinan intens memberikan pengawasan 0,483 0,339 valid
kepada karyawan

15. Pimpinan memberikan motivasi kepada 0.677 0339 valid
karyawan

16. Pimpinan mampu membimbing karyawan 0,705 0,339 valid

dalam melakukan pekerjaan
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No. Pernyataan Mitung Ttabel  Keterangan
17. Pimpinan mampu mendengarkan pendapat 0,493 0,339 valid
karyawan

cowokers (Rekan kerja)

18. Saya mampu untuk dapat bekerja sama

dengan rekan kerja 0568 0,339  Valid

19. Saya mampu untuk dapat bersaing secara

sehat dengan rekan kerja 0,773 0,339 Valid

20. Saya mampu untuk saling menghormati

dalam bekerja 0,590 0339  Valid

21. Saya mampu untuk saling menghargai
pendapat dalam memecahkan masalah 0,651 0,339 Valid
pekerjaan

Pengolahan data, 2019

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen kepuasan kerja dapat diketahui
bahwa nilai rhiwung tertinggi terdapat pada dimensi pay (gaji) dengan item pernyataan
nomor 4, yaitu gaji yang saya terima dapat mencukupi kebutuhan dengan nilai
0,781. Sedangkan nilai rniwng terendah terdapat pada dimensi the work itself
(pekerjaan itu sendiri) dengan item pernyataan nomor 10, yaitu saya mampu
bertanggung jawab terhadap pekerjaan dengan nilai 0,386. Berikut ini Tabel 3.6
mengenai hasil uji validitas variabel loyalitas karyawan pada penelitian ini

dijadikan sebagai variabel Y:

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL LOYALITAS KARYAWAN
(Y)
No. Pernyataan Mitung ltabel  Keterangan

Emotional or influential loyalty

1.  Saya rela berkorban untuk perusahaan 0,552 0,339 Valid

2. Saya persedla lembur untuk menyelesaikan 0.601 0,339 Valid
pekerjaan

3. Saya setia terhadap perusahaan 0,671 0,339 Valid
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No. Pernyataan Mitung Ttabel  Keterangan
Moral loyalty (normative)

4.  Saya bangga terhadap perusahaan 0,431 0,339 Valid
5. Saya bersungguh-sungguh dalam bekerja 0,499 0,339 Valid

6. Saya selalu bersedia dalam mengikuti

. 0,385 0,339 Valid
kegiatan perusahaan

7.  Saya selalu hadir ditempat kerja 0,445 0,339 Valid
8.  Saya selalu tepat waktu untuk bekerja 0,364 0,339 Valid

9.  Saya bekerja keras dalam menyelesaikan

pekerjaan 0,667 0,339 Valid

10. Saya selalu bersikap jujur terhadap

perusahaan’ 0,513 0,339 Valid

11. Saya merasa memiliki perusahaan di tempat

: 0,777 0,339 Valid
bekerja

Continued loyalty

12. Saya percaya terhadap perusahaan 0,406 0,339 Valid

13. Saya yakin akan masa depan yang baik 0521 0,339 valid
bersama perusahaan

14. Saya yakin terhadap pekerjaan saat ini 0,468 0,339 Valid
15. Saya patuh terhadap aturan perusahaan 0,630 0,339 Valid

16. Saya bersedia untuk mengikuti arahan

0,664 0,339 Valid
atasan

17. Saya mendukung perusahaan untuk
mewujudkan target pencapaian kerjayang 0,464 0,339 Valid
telah ditetapkan

Pengolahan data, 2019

Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen loyalitas karyawan dapat diketahui
bahwa nilai rmitng tertinggi terdapat pada dimensi moral loyalty (normative) dengan
item pernyataan nomor 11, yaitu saya merasa memiliki perusahaan di tempat

bekerja dengan nilai 0,777. Sedangkan nilai rniwng terendah terdapat pada dimensi
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moral loyalty (normative) dengan item pernyataan nomor 8, yaitu saya selalu tepat
waktu untuk bekerja dengan nilai 0,364. Maka dapat disimpulkan bahwa item

pertanyaan setiap variabel di dalam angket dikatakan valid dengan ketentuan yaitu

rhitung >Ttabel

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas
Pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa setiap instrumen dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik
dan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas
instrument dilakukan dengan rentang skor angka menggunakan rumus Croanbach
alpha. Walaupun secara teori besarnya koefisien reliabilitas berkisar 0,00 — 1,00
tetapi, pada kenyataannya koefisien reliabilitas sebesar 1,00 tidak pernah tercapai
dalam suatu pengukuran karena manusia sebagai subjek psikologis penelitian
merupakan sumber kekeliruan yang potensial. Rumus cronbach alpha digunakan
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket

atau soal bentuk uraian, adapun rumusnya sebagai berikut:

(-5

(Sekaran, 2014:179)

Keterangan:

ru = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pernyataan atau butir soal
S? = Deviasi standar total

Y S2  =Jumlah deviasi standar butir
Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mencari nilai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan seperti berikut ini:

_Ex)?
, _ZXTm
o° =
n
(Sekaran, 2014:176)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
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o Nilai varians

X
I

Nilai skor yang dipilih
Hasil uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika koefisien internal seluruh item (r11) >rwbe dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pernyataan dikatakan reliabel.
2) Jika koefisien internal seluruh item (r11) < riwpe dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pernyataan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 25.0 for windows diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal ini
disebabkan nilai rmitwung lebih besar dari rwner yang bernilai 0,339. Berikut ini adalah
tabel hasil pengujian reliabilitas dari lingkungan kerja sosial (X1), kepuasan kerja

(X2) dan loyalitas karyawan (Y):

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No. Variabel Thitung Ttabel Keterangan
1  Lingkungan Kerja )
) 0,834 0,339 Reliabel
Sosial
2 Kepuasan Kerja 0,910 0,339 Reliabel
3 Loyalitas Karyawan 0,841 0,339 Reliabel

Pengolahan data, 2019

Berdasarkan ketentuan ry;¢yng > Traper DErarti reliabel, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas yang terdapat pada tabel 3.7 yang terdiri
dari Lingkungan Kerja Sosial, Kepuasan Kerja dan Loyalitas Karyawan dapat

dinyatakan reliabel.

3.2.7 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
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sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013:428). Teknik analisis data digunakan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yang diteliti, yaitu
mengenai pengaruh lingkungan kerja sosial dan kepuasan kerja terhadap loyalitas
karyawan di PT. Rezeki Jaya Makmur Sentosa di Ciamis. Kemudian analisis data
dapat dilakukan setelah kuesioner seluruh responden terkumpul. Menurut (Siregar,
2012:206) apabila data kuisioner atau angket telah terkumpul, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan tahapan sebagai berikut :
a. Pemeriksaan data (Editing), yaitu pemeriksaan kuisioner atau angket
yang terkumpul kembali setelah diisi oleh responden. Pemeriksaan ini
berkaitan dengan kelengkapan kuisioner atau angket secara menyeluruh.
b. Pembuatan kode (Semantic Differential), yaitu pembobotan untuk setiap
item instrumen. Penghitungan bobot nilai dari setiap item atau
pernyataan dalam kuisioner atau angket menggunakan skala interval
kategori tujuh.
c. Tabulasi (Tabulating), yaitu tabulasi hasil scoring, yang dituangkan ke
dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh item setiap
variabel.
d. Analisis. Analisis ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan
penelitian, meliputi dua hal yaitu analisis deskriptif dan analisis verifikasi.
Berdasarkan penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran dengan
menggunakan skala systematic differential. Menurut (Husein, 2008:99) “skala
berusaha mengukur arti suatu objek atau konsep bagi responden. Skala ini
mengandung unsur evaluasi (misalnya: bagus, buruk, jujur, dan tidak jujur), unsur
potensi (aktif, pasif, cepat, lambat)”.

Rentang dalam penelitian ini yaitu sebanyak 7 angka seperti pada Tabel 3.8
berikut ini :

TABEL 3.8
SKOR ALTERNATIF JAWABAN
Rentang Jawaban
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Alternatif ~ Sangat > Sangat
Jawaban Tidak 1 2 3 4 5 6 7 Setuju
Setuju
Negatif Positif

3.2.7.1 Analisis Data Deskriptif

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda karena
penelitian ini hanya menganalisis tiga variabel yaitu lingkungan kerja sosial,
kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Analisis ini digunakan untuk menentukan
besarnya pengaruh variable X yaitu lingkungan kerja sosial dan kepuasan kerja
terhadap variabel Y yaitu loyalitas karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Tahap awal dalam menganilis data pada penelitian ini adalah
mentransformasikan data yang diteliti menggunakan distribusi frekuensi dan skor
ideal.

Untuk menghitung persentase suatu jawaban dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

P = (F/N) X 100%
Sumber: (Arikunto, 2008:251)

Keterangan
P : Persentase
F : Frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden
N : Jumlah responden

Perolehan skor didasarkan pada hasil pengolahan data pada sub variabel,
skor tersebut dapat digambarkan melalui garis kontinum sebagai berikut :

Jelek Cukup Cukup
Jelek Bagus

Sangat
Jelek

Sedang Bagus

Sangat
Bagus

Setelah data mentah diperoleh atau hasil pengisian kuesioner, maka data
tersebut harus diolah agar mempunyai makna yang berguna bagi pemecahan
masalah. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
disusun oleh peneliti berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu

dengan memberikan keterangan dan data mengenai penjualan produksi, penilaian
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kinerja dan presentasi absensi karyawan. Pengolahan data yang terkumpul dari hasil
kuesioner dapat dikelompokkan kedalam tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi dan
penerapan data pada pendekatan penelitian.

1. Distribusi Frekuensi

Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara
variabel melalui analisis korelasi dan membuat perbandingan dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau populasi tanpa perlu diuji
signifikasinya, penelitian ini  menggunakan analisis  deskriptif — untuk
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antara lain:

1. Analisis Deskriptif Variabel X1 (Lingkungan kerja sosial)
Variabel X; terfokus pada penelitian terhadap lingkungan kerja sosial yang
meliputi: 1) hubungan kerja karyawan dengan atasan, 2) hubungan kerja
karyawan dengan rekan kerja.

2. Analisis Deskriptif Variabel X, (Kepuasan kerja)
Variabel X terfokus pada penelitian kepuasan kerja yang meliputi 1) pay, 2)
promotion opportunitie, 3) the work itself, 4) supervision, 5) coworkers

3. Analisis Deskriptif Variabel Y (Loyalitas karyawan)
Variabel Y terfokus pada penelitian loyalitas yang meliputi : 1) emotional
loyalty, 2) moral loyalty, 3) continued loyalty.

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan kriteria penafsiran
persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Rumus dalam menentukan skor 0-
100% tadi menggunkan rumus dari Sugiyono (2014:94) berikut ini:

Nilai Indeks Maksimum = Skor interval tertinggi x jumlah item pertanyaan
setiap dimensi X jumlah responden
Nilai Indeks Minimum = Skor interval terendah x jumlah item pertanyaan
setiap dimensi x jumlah rsponden
Jarak Interval = (Nilai maksimum — Nilai minimum) : skor interval
Presentase skor =  (Total Skor : Nilai maksimum) x 100%
Hasil perhitungan diatas kemudian dikategorikan dalam penafsiran

pengolahan data berdasarkan batas-batas disajikan pada Tabel 3.9 sebagai berikut:
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TABEL 3.9

KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Penafsiran Keterangan

1 0% Tidak Seorangan

2 1% - 25% Sebagian Kecil

3 26% - 49% Hampir Setengahnya

4 50% Setengahnya

5 51% - 75% Sebagian Besar

6 76% - 99% Hampir Seluruhnya

7 100% Seluruhnya

Sumber: Moch Ali (20013:184)

3.2.7.2 Rancangan Analisis Data Verifikatif Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis linear berganda karena
penelitian ini menganalisis tiga variabel yaitu lingkungan kerja sosial, kepuasan
kerja, dan loyalitas karyawan, selain itu karena tidak ada hubungan antara
lingkungan kerja sosial (X1), kepuasan kerja (X2) maka penelitian ini menggunakan
regresi berganda.
1. Uji Asumsi Klasik Model Regresi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mendeteksi apakah data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak dilakukan menggunakan SPSS
dengan melihat hasil dari Kolmogorov Smirnov test. Rumus Kolmogorov-Smirnov
adalah sebagai berikut : Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov
Test dengan rumus berikut:

D = Maximum [S(x) — Fo(x)]
(Sugiyono, 2014:257)

Ket:
D = Deviasi
S(x) = Distrbusi frekuensi yang observasi
Fo(x) = Distribusi kumulatif teoritis
Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada
(P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05),

maka dat dikatakn tidak normal.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2013:139).

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser, yang
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual dengan variabel bebas.
Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap
absolut residual (o« = 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas dapat digunakan dengan metode
Autoregressive Conditionally Heteroscedastic dengan rumus:

Y= G+ XL+ 88, +8X, e
g =a,0, 7, ~NOD = &~NOo), t=12,..2,

- T .
o, =.Ja taEy s G0, 0=g <l

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Sebagaimana untuk mengujinya dapat dilihat dengan menggunakan uji
D-W (Durbin-Watson). Adapun kriteria autokorelasi menurut Purbayu Budi Santosa
(2005:240) adalah sebagai berikut:

- d<do ‘Terjadi masalah autokorelasi yang positif yang peru di
perbaiki
- di<d<dy : Ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah, dimana

perbaikan akan lebih baik

- du<d<4-dy : Tidak ada masalah autokorelasi
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- 4-du<d<4-d.  : Masalah autokorelasi lemah, dimana dengan perbaikan
akan lebih baik

4-di<d : Masalah autokorelasi serius Uji Multikolinearitas
d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
indpenden saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel
orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut :

a. Nilai R?yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi,
tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal
ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang
tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolinearitas.
Multikolinaritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih
variabel independen.

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2)
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam
pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/olerance). Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonearitas
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yang masih dapat ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance =0,10 sama dengan

tingkat kolonieritas 0,95. Walaupun multikolinearitas dapat dideteksi dengan

nilai tolerance dan VIF, tetapi masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel
independen mana sajakah yang sering berkorelasi (Imam Ghozali, 2011:105)

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance

inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Jika nilai VIF

> 10, terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi, dengan menggunakan rumus:
1

VIF = —;
1-R
(H. Umar, 2014:179)
2. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini mengnalisis lebih dari dua variabel, maka digunakan teknik
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti,
bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
terikat, bila dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel bebasnya minimal 2 (dua). Regresi linear berganda rumusnya ialah:

Y = a + b1 X;+bXo+...4bnXn + e

Sumber: Sugiyono (2014:277)

Keterangan:
Y : loyalitas karyawan
a : konstanta

b1,b2  : koefisien regresi

X1 : lingkungan kerja sosial
X2 : kepuasan kerja
e : kesalahan penganggu (standar eror)

Untuk menyelesaikan persamaan tersebut, diperlukan rumus-rumus

sebagai berikut:

_ Qy) = by X x1) — b (T xz)
a= N
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— (Zx%)(ley) - (X x1x3) X x2)
by =
(Zx3)(Zx%)~ Ex1%2)2

_ (B Ex) = (Ex1x2) (Ex1)
b, =
(ZX%)(ZXQ— X x1x2)2

Rumus-rumus yang diperlukan untuk menghitung a, b1 dan b, adalah

sebagai berikut.
L 3y =yy- B2

2. Yx% =Yx2- —(val)z

(Ex2)2
3. Y} = yaj- L2

Ix) -
4. Yx1y =2 X1y - ( xl)N @)

Yx) -
5. Yy = Yy~ TE )

6. lexz — lexz_ (le);] (X x2)

Variabel X; dan X; dikatakan mempengaruhi Y jika berubahnya nilai X
dan X> akan menyebabkan adanya perubahan nilai Y, artinya naik dan turunnya X
dan X akan membuat nilai Y juga ikut naik turun. Dengan demikian, nilai Y ini
akan bervariasi namun nilai Y yang bervariasi tersebut tidak semata-mata
disebabkan oleh X1 dan X> karena masih ada faktor lain yang menyebabkannya.

3. Koefisien Determinasi
Sebelum dilakukan perhitungan koefisien determinasi, untuk menguji seberapa

besar pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y , maka digunakan koefisien
determinasi berikut ini:
KD = r? x 100%
KD  : koefisien determinasi
r - koefisien korelasi
100% : konstanta
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3.2.8 Pengujian Hipotesis

TABEL 3. 10
MODIFIKASI PENGUJIAN HIPOTESIS DESKRIPTIF
Skala Keterangan
1 Sangat Buruk / Sangat Rendah
2 Buruk / Rendah
3 Cukup Buruk / Cukup Rendah
4 Sedang / Sedang
5 Cukup Baik / Cukup Tinggi
6 Baik / Tinggi
7 Sangat Baik / Sangat Tinggi

(Ghozali, 2016:104)

3.2.8.1 Uji F (Keberartian Regresi)
Untuk mengetahui apakah regresi dapat digunakan untuk mengambil

86

kesimpulan, dapat menggunakan uji keberartian regresi dengan prosedur sebagai
berikut:

1.

Ho: Regresi tidak berarti

Ha: Regresi berarti

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 dengan derajat bebas

(n-k), dimana n: jumlah pengamatan dan k: jumlah variabel.

Dengan F hitung sebesar:

— _JKReg)/k . _
= JK(S)/(n—k—1) (Sudjana, 2004:91)

Keterangan:

F = Nilai F

JK(Reg) =Jumlah kuadrat regresi
JK(S) = Jumlah kuadrat sisa

k = Jumlah variabel

n = Jumlah pengamatan

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a. Hoditerima jika F hitung < F tabel
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b. Ho ditolak jika F hitung > F tavel

3.2.82Ujit
Uji keberartian koefisien regresi dilakukan melalui uji t dengan cara

membandingkan antara thiwung dengan twper dari koefisien regresi tiap variabel
independen. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi dari tiap
variabel independen memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji t adalah sebagai berikut.
1. Menentukan formulasi hipotesis.

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan
keputusa penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis Verifikatif:

Hipotesis Inti

Ho : p <0, artinya tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja sosial dan

kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan

Ha : p> 0, artinya terdapat pengaruh lingkungan kerja sosial dan kepuasan

kerja terhadap loyalitas karyawan

Subhipotesis
1. Ho : p <0, artinya tidak terdapat pengaruh dari lingkungan kerja sosial
terhadap loyalitas karyawan
Ha : p> 0, artinya terdapat pengaruh dari lingkungan kerja sosial
terhadap loyalitas karyawan
2. Ho : p <0, artinya tidak terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap
loyalitas karyawan
Ha : p> 0, artinya terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap
loyalitas karyawan
2. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan dk= n-k
3. Menentukan kriteria pengujian.
a. Ho diterima bila thitung < ttabel
b. Ho ditolak bila thitung > travel
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4. Menentukan nilai statistika t dengan rumus

t= % (Sumber: Sudjana, 2004:111)

Keterangan :
thitung = Nilai t
bi = Koefisisen regresi variabel

Shi = Standar error variabel
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